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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri telah mengalami perkembangan pesat baik di kota-kota besar
ataupun kecil di seluruh Nusantara. Perkembangan ini telah mampu meningkatkan
kualitas dan kuantitas baik dalam sektor perekonomian atau pariwisata yang juga
mempengaruhi pendapatan Negara.

Di Indonesia telah memiliki bermacam- macam industri besar dan kecil.
Industri ini mengalami perkembangan pesat setiap tahunnya. Setelah kebijakan
pemerintah tidak lagi mengandalkan ekspor migas, industri manufaktur telah
memainkan peranan yang penting di Indonesia. Sektor industri manufaktur yang
semakin  berorientasi  ekspor, telah menopang ekonomi Indonesia.

(http://www.industri.com//htm )

Industri — industri di Indonesia telah memberikan kontribusi besar yang
dampak positif bagi perekonomian Negara. Kontribusi ekspor industri ini telah
melampaui ekspor sektor pertanian dan migas sejak awal dasawarsa 1990-an.
Dapat dikatakan industri manufaktur telah menopang pertumbuhan ekonomi di

Indonesia. (http://www.industri.com//htm )

Kota Blitar merupakan sebuah Kota yang dikenal dengan sebutan Kota
Patria atau Kota Proklamator. Sebutan ini tidak terlepas dari sejarah Kota Blitar.
Kota ini memiliki berbagai potensi yang sangat mempengaruhi dalam
perkembangannya, salah satu diantaranya adalah potensi pariwisata. Kota Blitar

memiliki beberapa potensi yang cukup besar seperti Makam Bung Karno,


http://www.industri.com/htm�
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Perpustakaan Proklamator dan Pusat Informasi Pariwisata Perdagangan Jawa
Timur (PIPP). Keberadaan tempat ini telah menjadi salah satu daya tarik utama
bagi Kota Blitar yang selalu di kagumi oleh wisatawan domestik atau luar
domestik.

Dalam upaya membangun iklim yang kondusif dan didukung oleh sistem
perdagangan barang dan jasa unggulan, pemerintah Kota Blitar memilih sektor
pariwisata sebagai primadona untuk mengembangkan ekonomi daerah. Beberapa
tempat tujuan wisata yang ada di Blitar, dari waktu ke waktu kian dibenahi dan
diperkaya guna meningkatkan potensi wisata di Kota Blitar.

Selain dikenal dengan pariwisata, Kota Blitar juga diiringi dengan
perkembangan yang cukup pesat dalam bidang perdagangan yang salah satunya
adalah dalam bentuk industri. Di Kota Blitar sendiri, telah banyak industri —
industri baik yang besar atau kecil. Namun bila diperhatikan lebih lanjut, industri
di Kabupaten Blitar cenderung di dominasi oleh industri kecil. Meskipun jumlah
industri besar dan sedang lebih sedikit, tetapi bila dilihat dari kemampuan dalam
penyerapan tenaga kerja peranan kelompok industri besar dan sedang tidak dapat
diabaikan.

Dari hasil pengamatan profil dan data Industri Kecil Formal Kota Blitar,
sedikitnya terdapat 62 industri kecil dari 2 kecamatan di Kota Blitar. Pada tahun
2008, industri kecil di Kabupaten Blitar sebanyak 11.182 dengan jumlah tenaga
kerja 31.837 orang. Sedangkan nilai produksi bisa mencapai Rp. 248 369 820
000,-. Jumlah investasi industri kecil di Kabupaten Blitar yaitu sebesar Rp.

39.991.890.000,- yang terbagi menjadi Rp. 27.920.770.000,- untuk kelompok



industri kecil formal dan Rp. 12 071 120 000,- untuk kelompok industri kecil non
formal. Dilihat dari hasil data di atas dapat diketahui bahwa industri di Indonesia

sangat berperan dalam perekonomian Negara. (http://www.industri-kota-

blitar.com//htm )

Berkaitan dengan industri, Kota Blitar memiliki daerah yang cukup dikenal
karena hasil kerajinan masyarakat setempat yaitu Kelurahan Sentul. Kelurahan
Sentul ini merupakan salah satu kawasan dimana masyarakatnya berprofesi
sebagai pengrajin sekaligus sebagai sentra kerajinan bubut kayu di Kota Blitar.
Sebagai salah satu komoditi yang termasuk dalam industri kerajinan, produk —
produk kerajinan Sentul telah di pasarkan untuk masyarakat umum terutama
masyarakat Kota Blitar. Produk Kerajinan Sentul ini bermacam - macam,
diantaranya berupa topeng, ukiran, papan catur, asbak, kendang dan masih banyak
produk kerajinan lainnya.

Salah satu kerajinan yang diunggulkan dan terbaik adalah kerajinan
Kendang Sentul. Disebut Kendang Sentul dikarenakan Kendang ini asli buatan
masyarakat Kelurahan Sentul. Kendang sentul merupakan produk kerajinan
dengan bahan baku dasar Kayu Mahoni yang dibubut menjadi bentuk kendang ala
afrika sekaligus menjadi icon kampung sentul. Awalnya, kerajinan kendang ini
untuk memenuhi permintaan pesanan wisatawan mancanegara yang singgah di
Kota Blitar. Banyaknya pesanan para wisatawan, produk - produk kerajinan
kendang beserta aksesorisnya telah menembus pasar ekspor Eropa, Asia dan

Amerika sehingga Kerajinan Sentul ini patut diunggulkan dan dikembangkan.
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Pemasaran roduk kerajinan ini juga memiliki potensi sebagai objek dan daya tarik
wisata.

Disamping prestasi yang gemilang ini, ternyata juga terdapat beberapa
kekurangan, diantaranya :

» Para pengrajin masih bernaung dalam industri kerajinan rumah tangga atau
home industries yang kenyataannya hasil kerajinan sudah mencapai pasar
ekspor.

» Keterbatasan modal dan fasilitas kerja.

» Lokasi pengrajin yang terpencar meski dalam satu Kelurahan sehinggga
kurang efisien jika konsumen ingin lebih mengenal dan mendapatkan
informasi atau mendapatkan hasil kerajinan secara cepat dan lengkap.

» Lokasi pemasaran produk yang kurang maksimal.

Dilihat dari kekurangan diatas, maka perlu adanya pembenahan untuk
mengatasi kekurangan tersebut. Oleh karena itu, salah satu kebutuhan pengrajin
adalah adanya wadah yang mampu memberikan fasilitas yang mencukupi untuk
mengembangkan produk serta kemudahan dalam memasarkan atau
mempromosikan hasil kerajinan secara maksimal baik secara kualitas atau
kuantitas.

Dari uraian diatas, maka perlu adanya perencanaan dan perancangan sebuah
“pusat industri dan pemasaran kerajinan” untuk mengatasi permasalahan yang
ada serta upaya dalam peningkatan ekonomi, potensi industri dan potensi wisata.
Pusat Industri sebagai bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas

pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang



menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Pusat industri ini juga untuk
menciptakan lapangan pekerjaan khususnya bagi masyarakat Kota Blitar yang
masih tunakarya sehingga dengan adanya “Pusat industri dan pemasaran
kerajinan” ini mampu mengurangi jumlah nilai tunakarya di Kota Blitar.

Berkaitan dengan pernyataan di atas, juga telah dijelaskan di dalam ayat Al-
Qur’an sebagai berikut:

”Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafat, berdzikirlah
kepada Allah di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum

itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat”. (QS. Al-Baqgoroh [2]: 198)

““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (QS. An-

Nisaa’ [4] : 29)

Dari ayat pertama di atas, telah dijelaskan bahwa seseorang diperbolehkan
mencari rejeki dengan cara perniagaan atau perdagangan dari Allah SWT. Orang
yang berdagang tersebut termasuk orang yang menunaikan ibadah. Ayat kedua
menjelaskan bahwa seseorang telah dilarang mendapatkan harta dengan cara yang

tidak halal melainkan dengan cara perniagaan yang telah disepakati antara satu



sama lain. Ayat kedua merupakan penjelasan etika dalam berdagang. Dari
penjelasan kedua ayat tersebut, maka “Pusat Industri dan Pemasaran
Kerajinan” ini akan menjadi sebuah tempat produksi serta berdagang,
memasarkan kerajinan tangan berupa kendang.

Beberapa ayat juga menjelaskan tentang seseorang dalam perdagangan,
antara lain:

“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang)
dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang

mereka kerjakan™. (QS. Al-An’aam [6] : 132)

Surat Al-An’aam menjelaskan tentang hasil sesorang dari apa yang telah
dikerjakannya.

Sesuai dengan isi ayat Al-An’aam bahwa hasil dari pekerjaan kerajinan
masyarakat tersebut, telah mencapai pasar ekspor dan mendapat penghargaan dari
Museum Rekor Indonesia atau MURI dengan tema “seribu kendang” pada tahun
2007.

Terkait dalam perancangan ini, tema yang akan diambil adalah “Metafora”.
Dengan tema “metafora” ini, perancangan akan diwujudkan melalui identifikasi
antara hubungan suatu benda dimana hubungan tersebut lebih bersifat abstrak atau
lebih cenderung kedalam suatu sifat, nilai dan bentukan dari benda tersebut serta
mengidentifikasikan pola hubungan sejajar. Tema ini dipilih dan disesuaikan

dengan sebuah wadah yang dimanfaatkan sebagai tempat hasil karya berupa



kerajinan. Dengan menggunakan tema ini maka akan terbentuklah keselarasan
antara wadah dan sebuah hasil karya.

Melalui pusat industri ini, pengunjung akan diperkenalkan tentang apa saja
produk kerajinan Kota Blitar, serta pengunjung juga akan mengetahui lebih dalam
bagaimana produk-produk unggulan produk kerajinan Kota Blitar ini di buat.
Keberadaan pusat industri ini akan menjadi media pendukung Kawasan Wisata
Makam Bung Karno yang memiliki peran penting dalam menopang perekonomian

sektor perdagangan, kerajinan dan jasa di Kota Blitar.

1.2 RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana perancangan sebuah “pusat industri dan pemasaran kerajinan”
yang sekaligus mampu menjadi potensi wisata di Kota Blitar ?
2. Bagaimana merancang sebuah pusat industri dan pemasaran kerajinan

dengan penerapan tema “metafora” ?

1.3 TUJUAN
1. Perancangan Pusat industri dan pemasaran kerajinan yang mampu
menjadi potensi wisata di Kota Blitar.
2. Perancangan sebuah pusat industri dan pemasaran kerajinan dengan

penerapan tema “metafora” .



1.4 MANFAAT

1. Dapat memenuhi kebutuhan adanya “pusat industri dan pemasaran
kerajinan” sebagai pusat pemasaran hasil produk kerajinan serta wisata
di Kota Blitar.

2. Sebagai pengetahuan atau wawasan bagi pembaca mengenai program
dan perancangan arsitektur “pusat industri dan pemasaran kerajinan” di
Kota Blitar.

3. Mewadahi dan memfasilitasi bagi masyarakat Kota Blitar sesuai dengan
fungsi sebagai “pusat industri dan Pemasaran kerajinan”.

4. Diharapkan pada kajian ini dapat memberikan masukan atau gambaran

pada pemerintah Kota Blitar.

1.5 BATASAN
Batasan-batasan pada perancangan “pusat industri dan pemasaran kerajinan”
adalah sebagai berikut:
1. Sebagai pusat industri dan tempat pemasaran kerajinan kendang yang
sekaligus menjadi potensi wisata di Kota Blitar.
2. Perancangan pusat industri dan pemasaran kerajinan ini akan di desain
dengan pendekatan tema metafora.
3. Perancangan ini nantinya akan digunakan oleh masyarakat secara luas

khususnya bagi masyarakat Kota Blitar.



